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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi tentang sertifikasi guru,
strategi penyelesaian konflik, motivasi kerja, terhadap produktivitas kerja. Populasi penelitian adalah
guru-guru  SMKN Malang Raya sedangkan sampel (278 guru) diambil secara acak. Data dianalisis
dengan analisis deskriptif dan korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) persepsi tentang
sertifikasi guru, strategi penyelesaian konflik, motivasi kerja dalam kategori tinggi, dan produktivitas
kerja guru dalam kategori sedang; (2) ada hubungan antara (a) persepsi tentang sertifikasi guru,
strategi penyelesaian konflik dengan motivasi kerja, (b) strategi penyelesaian konflik, motivasi kerja
dengan produktivitas, (3) tidak ada hubungan antara persepsi tentang sertifikasi guru dengan produk-
tivitas kerja.

Kata Kunci: sertifikasi guru, strategi penyelesaian konflik, motivasi kerja, produktivitas kerja

THE INFLUENCE OF PERCEPTION ON TEACHER CERTIFICATION, CONFLICT
RESOLUTION STRATEGIES, AND WORK MOTIVATION ON WORK PRODUCTIVITY
OF SMKN TEACHERS IN MALANG

Abstract: This study was aimed to investigate the influence of perception on teacher certification,
conflict resolution strategies, and work motivation on work productivity. The population was SMK
teachers in Malang and the sample (278 teachers) was taken randomly. The data were analyzed using
descriptive and correlational analyses. The findings showed: (1) perception about teacher certification,
conflict resolution strategies, work motivation belonged to the high category while the work
productivity belonged to the fair category, (2) there are relationships between (a) perception about
teacher certification, conflict resolution strategies and work motivation, (b) conflict resolution
strategies, work motivation and work productivity, (3) there is no relationship between perception
about teacher certification and work productivity.

Keywords: teacher certification, conflict resolution strategies, work motivation, and work productivity

PENDAHULUAN keterampilan praktis, serta pola dan tingkah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) se- laku sosial dan wawasan berkebangsaan.
bagai bentuk satuan pendidikan kejuruan seba- Pendidikan kejuruan, khususnya Sekolah
gaimana ditegaskan dalam penjelasan pasal 15 Menengah Kejuruan, merupakan investasi un-
UU SISDIKNAS, merupakan pendidikan mene- tuk meningkatkan kualitas sumber daya manu-
ngah yang mempersiapkan peserta didik teru- sia, yang merupakan syarat utama untuk me-
tama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Pendi- ningkatkan laju pertumbuhan ekonomi, peme-
dikan kejuruan bertujuan untuk mem-bekali rataan kesempatan dan perubahan sosial (yang
siswa agar memiliki kompetensi perilaku dalam bersangkutan mampu bekerja (memiliki kiner-
bidang kejuruan tertentu sehingga yang ber- ja) demi masa depannya dan bangsanya (Schip-
sangkutan mampu bekerja (memiliki kinerja) pers & Patriana, 1993:22). Kebijakan adanya
demi masa depannya dan bangsanya (Schip- pendidikan kejuruan mencakup: (1) kebijakan
pers& Patriana, 1993:18). Dalam pendidikan perekonomian, (2) kebijakan ketenagakerjaan,
kejuruan siswa dibekali pengetahuan teori dan dan (3) kebijakan kebudayaan.
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Agar tujuan Sekolah Menengah Kejuruan
tercapai diperlukan pendidik dan tenaga kepen-
didikan yang berkualitas, sarana prasarana yang
memadai, proses, dan metode pembelajaran
yang mendukung, serta pengelolaan yang baik.
Pendidik, yang dalam hal ini guru, menduduki
posisi strategis untuk mewujudkan tujuan pen-
didikan nasional, karena guru sebagai tenaga
pendidik yang terlibat langsung dalam aktivitas
proses pembelajaran di kelas dan seluruh proses
pendidikan di sekolah. Pendidik dituntut memi-
liki sejumlah persyaratan (kualifikasi, kompe-
tensi, sertifikat pendidik) agar dapat berperan
sebagai guru yang profesional. Jika sejumlah
persyaratan tersebut terpenuhi, perannya akan
dapat menentukan maju mundurnya produkti-
vitas organisasi.

Produktivitas kerja guru merupakan ke-
luaran dari tugas-tugas guru yang tertuang
dalam tugas pokok dan fungsi guru (Depdiknas,
2009; Suparlan, 2005:89). Tugas pokok dan
fungsi guru adalah membantu dan bertanggung-
jawab kepada kepala sekolah dalam kegiatan
belajar mengajar, diantaranya: (1) membuat
kelengkapan mengajar dengan baik dan leng-
kap, (2) melaksanakan kegiatan pembelajaran,
(3) melaksanakan kegiatan penilaian proses be-
lajar, ulangan harian, ulangan umum dan ujian
akhir, (3) melaksanakan analisis hasil ulangan
harian, (4) menyusun dan melaksanakan pro-
gram perbaikan dan pengayaan, (5) mengisi
daftar nilai anak didik; (6) melaksanakan ke-
giatan membimbing (pengimbasan pengetahu-
an), kepada guru lain dalam proses pembe-
lajaran; (7) membuat alat pelajaran/alat peraga;
(8) menumbuh- kembangkan sikap menghargai
karya seni; (9) mengikuti kegiatan pengem-
bangan dan pemasyarakatan kurikulum; (10)
melaksanakan tugas tertentu di sekolah; (11)
mengadakan pengembangan program pembela-
jaran; (12) membuat catatan tentang kemajuan
hasil belajar anak didik; (13) mengisi dan me-
neliti daftar hadir sebelum memulai pelajaran;
(14) mengatur kebersihan ruang kelas dan se-
kitarnya; dan (15) mengumpulkan dan menghi-
tung angka kredit untuk kenaikan pangkat.

Produktivitas kerja dipengaruhi oleh mo-
tivasi kerja, seperti pendapat Ranftl (1989: 111)
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yang mengatakan bahwa motivasi disebut se-
bagai faktor kritis dan pegawai yang termoti-
vasi berada di jalan produktivitas yang tinggi.
Daft (2003) menjelaskan bahwa motivasi se-
seorang mempengaruhi produktivitas, dan seba-
gian tugas seorang manajer adalah menyalurkan
motivasi menuju pencapaian tujuan-tujuan or-
ganisasional. Hal senada disampaikan oleh
Brookfiled (1989:124) bahwa manajemen yang
tidak berorientasi pada manusia dan tidak
cukup perhatian pada motivasi pegawai akan
menyebabkan penurunan produktivitas .

Untuk mencapai tujuan organisasi seko-
lah, tidak jarang terjadi perbedaan persepsi atau
pandangan diantara individu atau diantara ke-
lompok individu dalam menterjemahkan misi
organisasi sehingga menimbulkan konflik, dan
tentu dengan adanya konflik dapat menurunkan
motivasi kerja jika tidak ada pengelolaan yang
baik. Konflik membuat iklim organisasi tidak
kondusif dan menyebabkan tidak tercapainya
tujuan organisasi secara optimal. Agar konflik
dapat mempunyai dampak positif bagi organi-
sasi, konflik perlu dikekola dengan baik.
Hersey & Blanchard (1986) menyatakan, ke-
mampuan pemimpin organisasi dalam penang-
gulangan konflik dapat berpengaruh pada pro-
duktivitas kerja organisasi.

Sebagai upaya menetapkan standar dan
meningkatkan kualitas guru, Departemen Pen-
didikan Nasional (Depdiknas, 2009) menye-
lenggarakan program Sertifikasi Guru dalam
Jabatan. Sertifikasi guru yang telah dilaksana-
kan sejak tahun 2007 tersebut tentu mendapat-
kan persepsi yang beragam dari para guru dan
pemerhati pendidikan. Baedhowi dalam sidang
Senat pengukuhan guru besar di UNS mengata-
kan meskipun guru telah mengikuti sertifikasi,
namun tidak serta merta kompetensi mereka
meningkat, bahkan menunjukkan penurunan Ki-
nerja. Menurut Baedhowi, persepsi yang di-
tangkap guru tentang sertifikasi hanya sebatas
peningkatan kesejahteraan. Padahal seharusnya
tidak hanya tentang peningkatan kesejahteraan
namun harus dibarengi dengan peningkatan
kompetensi (Untari, 2008).

It is intellectually unjustifiable at this
time to establish a particular set of behavior
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indicators of teacher competence as certifi-
cation criteria.Hasil-hasil penelitian banyak
menunjukkan adanya pengaruh antara pengen-
dalian konflik, dengan motivasi kerja guru.
Penelitian Salabi (2006: 220) yang dilakukan
pada Madrasah Aliyah Negeri di Propinsi Kali-
mantan Selatan menemukan bahwa pengendali-
an konflik berhubungan dengan produktivitas
kerja organisasi. Sedang, penelitian Supriyanto
(2005: 186) di SMAN bandung menyimpulkan
bahwa faktor motivasi individu memiliki pe-
ngaruh yang sangat nyata terhadap kinerja guru.

Produktivitas kerja guru pada Sekolah
Menengah Kejuruan di Malang Raya menjadi
pertanyaan akhir-akhir ini, itu dibuktikan de-
ngan hasil kelulusan siswa pada ujian nasional
tiga tahun terakhir yang mengalami penurunan
secara signifikan. Untuk Jawa Timur angka ke-
tidaklulusan siswa pada tahun 2008 sebesar
3,12%, tahun 2009 meningkat menjadi 5,48%,
dan tahun 2010 angka ketidaklulusan mening-
kat menjadi 7,078% (Diknas Jawa Timur).
Persentase ketidaklulusan siswa SMK di Ma-
lang Raya seperti Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketidaklulusan SMK di

Malang Raya
Kota 2008 2009 2010 (%)
Kota Malang 14,05 % 13,11% 17,83%
Kab. Malang 7,94 % 8,60% 9,89 %
Kota Batu 24,19 % 21,20% 29,88 %

Sumber: Diknas Kota Malang, Kota Batu, dan
Kabupaten Malang

Dengan memperhatikan Tabel 1 tersebut
persentase Kketidaklulusan siswa pada tahun
2010 lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya,
hal ini diduga jumlah SMKN di Kabupaten
Malang yang lebih kecil (enam sekolah) se-
hingga pengelolaannya lebih terkoordinasi di-
banding SMKN di Kota Malang (dua belas
sekolah). Tetapi secara umum Ketidaklulusan
siswa dalam Unas yang semakin meningkat
pada tiga tahun terakhir tersebut menunjukkan
adanya Kkinerja guru yang rendah, dan ber-
dampak pada penurunan produktivitas kerja
guru. Berdasar Tabel 1 ketidaklulusan.

Sertifikasi guru menjadi permasalahan
dalam pelaksanaannya. Ini dibuktikan dari pe-

nelitian Sudarman (2008) tentang tanggapan
guru-guru terhadap kebijakan sertifikasi guru,
yang melalui penilaian portofolio dan PLPG,
menemukan bahwa masih banyaknya guru-guru
yang bermoral kurang baik dengan melakukan
segala macam cara untuk melengkapi dokumen-
dokumen portofolio yang dipersyaratkan. Kon-
flik banyak terjadi di sekolah, seperti yang di-
ungkapkan Suparlan (2009) dalam sebuah se-
minar bahwa banyak terjadi konflik internal
dalam menentukan guru-guru yang mengikuti
sertifikasi, baik dalam menentukan kuota, me-
nentukan orang, maupun kualifikasi akademik.

Hasil wawancara peneliti dengan sebagi-
an guru-guru Sekolah Menengah Kejuruan Ne-
geri di Malang Raya menunjukkan ada sebagian
kepala sekolah yang belum menerapkan tugas
dan fungsi pokok sebagai manajer, pengelola
administrasi, supervisor, pemimpin (leader),
pembaharu/inovator, pendorong (motivator).
Dari pengamatan peneliti, peran kepala sekolah
belum terlihat dalam menciptakan iklim yang
kondusif, memecahkan konflik-konflik yang
terjadi, atau memotivasi guru-guru untuk me-
ningkatkan produktivitas kerjanya. Sebagian
kepala sekolah lebih senang duduk di ruang dan
tidak membantu para guru mengatasi permasa-
lahanan pembelajaran peserta didik.

Di samping alasan-alasan tersebut, pene-
litian ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri (SMK) Negeri di Malang
Raya dengan pertimbangan sesuai dengan
program Depdiknas bahwa hingga tahun 2015
direncanakan rasio siswa SMK dan SMA ada-
lah 70% berbanding 30%. Kebijakan ini diam-
bil berdasarkan jumlah lulusan SMA yang bisa
meneruskan ke perguruan tinggi hanya 30%,
sedangkan 70% tidak meneruskan ke perguruan
tinggi dan harus bersaing dengan lulusan SMK
untuk bersaing dalam dunia kerja. Dengan rasio
jumlah siswa SMK vyang lebih banyak
diharapkan pengangguran terdidik dapat ter-
kurangi, karena lulusan punya keterampilan
yang memadai sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja. Di samping itu, peningkatan jumlah
siswa SMK akan berdampak pada kebutuhan
jumlah guru pada SMK lebih besar dibanding
jumlah guru pada Sekolah Menengah Atas
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(SMA) (Dit. PSMK Depdiknas, 2009). Dengan
adanya jumlah guru yang besar, problematika
pendidikan di SMK juga akan meningkat dan
memerlukan perhatian pemerhati pendidikan,
masyarakat, dan pemerintah.

Secara khusus penelitian ini dilakukan
pada SMK Negeri di Malang Raya dengan
tujuan: (1) memperoleh gambaran persepsi
tentang sertifikasi guru, strategi penyelesaian
konflik, motivasi kerja guru, dan produktivitas
kerja; (2) mengetahui ada tidaknya hubungan
langsung yang signifikan antara: (a) persepsi
tentang sertifikasi guru dengan motivasi kerja
guru, (b) strategi penyelesaian konflik dengan
motivasi kerja guru: (c) persepsi tentang serti-
fikasi guru dengan produktivitas kerja guru, (d)
strategi penyelesaian konflik dengan produkti-
vitas kerja guru; () motivasi dengan produk-
tivitas kerja guru; (f) persepsi tentang sertifikasi
guru dengan produktivitas kerja guru melalui
motivasi kerja; (g) persepsi tentang sertifikasi
guru, dan strategi penyelesaian konflik dengan
motivasi kerja; dan (h) antara persepsi tentang
sertifikasi guru, strategi penyelesaian konflik,
dan motivasi kerja guru dengan produktivitas
kerja.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian  deskripstif dan korelasionalyang
merupakan bagian dari penelitian kuantitatif.
Dalam penelitian ini, akan dicari hubungan
antara: strategi penyelesaian konflik, persepsi
tentang sertifikasi guru, dan motivasi kerja
dengan produktivitas kerja guru di SMKN
Malang Raya. Dari variabel-variabel yang
diteliti dan berdasar variabel endegenous dan
variabel exogeneous yang terkandung di dalam-
nya, model hubungan terbagi dalam dua bagian
(blok). Bagian pertama yang merupakan varia-
bel exogenousyaitustrategi penyelesaian kon-
flik, dan persepsi tentang sertifikasi guru, de-
ngan variabel endegenous adalah motivasi ker-
ja. Bagian kedua merupakan variabel exoge-
nous: strategi penyelesaian konflik, persepsi
tentang sertifikasi guru, dan motivasi kerja guru
dengan variabel endegenous produktivitas
kerja.
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Populasi dalam penelitian ini adalah
guru-guru pada SMKN yang berstatus PNS di
Malang Raya (Kota Malang, Kabupaten
Malang, dan Kota Batu) yang mempunyai masa
kerja lebih dari dua tahun, yang berjumlah 748
orang, dengan rincian jumlah guru Kota Malang
493 orang, Kabupaten Malang 244 orang, dan
Kota Batu 93 orang. Berdasar formula Morgan
dan Krejie (1970:607-610) jumlah sampel
minimal untuk populasi 748 untuk signifikansi
5% adalah 238. Untuk mengantisipasi instru-
men atau kuesioner yang tidak kembali atau
jika kemungkinan terjadi beberapa kuesioner
yang kembali tetapi tidak terisi secara lengkap,
maka jumlah sampel perlu ditambah hingga
menjadi 278 orang. Dari jumlah sampel tersebut
yang kembali dan dapat dianalisis berjumlah
264 orang.

Instrumen dikembangkan dan dijabarkan
dari variabel, sub-variabel dan indikator. Untuk
variabel: (1) persepsi tentang sertifikasi guru
terdiri dari 2 sub-variabel dan 7 indikator, (2)
strategi penyelesaian konflik terdiri dari 14
sub-variabel dan 14 indikator, (3) variabel
motivasi kerja terdiri dari 2 sub-variabel dan 10
indikator, dan (4) produktivitas kerja guru
terdiri dari 6 sub-variabel dan 11 indikator.

Prosedur pengembangan instrumen me-
lalui dua tahap, yaitu tahap penyusunan dan
tahap uji coba. Tahap penyusunan dirancang
dan dikonsultasikan (diuji) pada para ahli, yang
kemudian diujicobakan untuk dilakukan uji
validitas dan reliabilitasnya. Uji coba instrumen
dilaksanakan menggunakan skala Likert untuk.
Hasil uji validitas dari lima variabel yang tidak
valid ada empat item (dibuang), dan hasil uji
reliabilitas dinyatakan bahwa kelima variabel
mempunyai validitas yang tinggi.

Data dianalisis dan deskriptifkanserta di-
sajikan dalam bentuk: (1) tabel distribusi fre-
kuensi, (2) menghitung rerata (mean) dan
standar deviasi, (3) menggambarkan grafik, dan
(4) mengkonversikan rerata ke dalam kriteria
skala lima grafik dari masing-masing variabel.
Teknik analisis data menggunakan Partial
Least Square (PLS) yaitu suatu teknik analisis
yang melakukan perbandingan antara variabel
dependen berganda dan variabel independen
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berganda, yaitu dengan melakukan uji terhadap
model pengukuran dan uji terhadap model
structural (Sugiyono, 2008; Wibowo, 2004,
Ghozali, 2008; dan Jogiyanto dan Abdilah,
2009). Untuk analisis PLS dilakukan Analisis
Jalur (path analysis) yang meliputi: (1) peng-
ujian terhadap Model Pengukuran dari setiap
variabel, dan (2) pengujian terhadap Model
Struktural .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif untuk: (1)
variabel  persepsi tentang sertifikasi guru
diperoleh mean 55,98 (79,1%) termasuk dalam
kategori tinggi, ini berarti Kebijakan tentang
sertifikasi guru dan pelaksanaan sertifikasi
guru dipersepsi secara positif karena guru telah
diakui sebagai tenaga profesional dan kesejah-
teraannya meningkat; (2) variabel strategi pe-
nyelesaian konflik dengan mean sebesar 98,93
(79,1%) termasuk dalam kategori tinggi, ini
berarti bahwa sifat akomodatif, sifat kompromi,
dan kolaboratif dari pimpinan dalam menye-
lesaikan konflik telah dilakukan oleh kepala
sekolah; (3) variabel motivasi kerja diperoleh
mean sebesar 90,47 (75,67%) termasuk dalam
kategori tinggi, ini berarti bahwa faktor eks-
trinsik dan faktor intrinsik guru telah terpenuhi
sehingga motivasi meningkat; dan (4) variabel
produktivitas kerja guru diperoleh mean sebesar
79,23 (66,46%) termasuk dalam kategori
sedang, ini berarti bahwa guru-guru dalam
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,
melakukan penilaian dalam kategori cukup
(belum maksimal). Secara khusus untuk indi-
kator melakukan penelitian (PTK) dan menulis
naskah/ artikel masih kategori rendah, serta
indikator membuat media pembelajaran berada
pada kategori sedang.

Hasil pengujian terhadap model peng-
ukuran untuk konstruk persepsi tentang serti-
fikasi guru disajikan seperti Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Unidimensionalitas Kons-
truk Persepsi tentang Sertifikasi

Guru
Indikator Koefisien t Composite AVE
Korelasi ~ pengujian Reliabily

X1 0,550 3,948
X 0,580 4,977
X3 0,667 8,223
X4 0,710 13,587 0,752 0,440
Xs 0,442 3,656
Xs 0,439 2,771
X7 0,442 3,132

Keterangan:

X3 = pemahaman tujuan sertifikasi guru sebagai
upaya meningkatkan kualitas guru

X, = pemahaman tujuan sertifikasi guru sebagai
upaya meningkatkan kesejahteraan guru

X3 = pemahaman tujuan sertifikasi guru sebagai
upaya pengakuan guru

X4 = persepsi tentang penyusunan portofolio;

Xs = persepsi tentang penilaian portofolio

Xs = persepsi tentang pelaksanaan PLPG

X7= persepsi tentang kecukupan waktu pelaks-
anaan PLPG.

Hasil uji analisis didapat nilai t lebih be-
sar dari t tabel (1,96) pada taraf sisgnifikansi
0,05, sehingga konstruk persepsi tentang serti-
fikasi guru menunjukkan hasil yang signifikan.
Nilai faktor loading (korelasi antara skor item
dengan skor konstruk)atau koefisien korelasi
yang seluruhnya di atas 0,40, membuktikan
setiap indikator memiliki tingkat validitas kons-
truk yang tinggi. Hasil pengujian diperoleh nilai
composite reliability0,752 (lebih besar dari
0,70), yang berarti reliabilitas tinggi. Sedang-
kan nilai AVE (average variance extracted)
sebesar 0,44 menunjukkan bahwa validitas
diskriminan berada pada kategori cukup karena
akar AVE lebih besar dari korelasi antara
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model.

Berdasar hasil analisis faktor konfirma-
tori, nilai loading paling tinggi terdapat pada
indikator X, yaitu persepsi tentang penyusunan
portofolio (0,71). Enam indikator lainnya yang
mempunyai faktor loading lebih dari 0,40 dapat
juga untuk menjelaskan bahwa persepsi tentang
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sertifikasi guru dapat dibentuk oleh X;, X;, X3,
Xs, X, dan Xs.

Hasil pengujian terhadap model peng-
ukuran untuk konstruk Strategi Penyelesaian
Konflik dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Unidimensionalitas Kons-
truk Strategi Penyelesaian Konflik

Indikator Koefisien t Reliabilitas AVE

Korelasi  pengujian

Xs 0,454 4,452
X 0,571 5,853
X10 0,778 18,683
X1 0,716 12,094
X1z 0,450 4,026
X3 0,408 3,640
X1 0,683 10,049 0,887 0,529
Xis 0,717 12,653
X16 0,477 4,937
X17 0,788 17,660
X1s 0,808 22,805
Xie 0,563 6,662
X20 0,494 5,685
Keterangan:

Xg = Berorientasi pada kepentingan sendiri

Xg = Menggunakan sanksi-sanksi

Xio = Tidak terbuka

X1 = Bersikap tegas

X12 = Mengalah terhadap kemauan orang lain

X1z = Mementingkan kerja sama

X14 = Pengambilan

Xi5 = Bersikap kooperatif

Xi16 = Membujuk agar mau merelakan
keinginannya

Xi7 = Berusaha berbuat adil

Xis = Pemenuhan kepentingan pihak yang
berkonflik

X19 = Kerjasama

X0 = kesediaan untuk menerima pihak lain

Hasil uji analisis menghasilkan nilai t le-
bih besar dari t tabel (1,96) pada taraf signifi-
kansi 0,05, sehingga konstruk strategi penye-
lesaian konflik menunjukkan hasil yang signi-
fikan. Nilai faktor loading (koefisien korelasi)
yang seluruhnya di atas 0,40, membuktikan
bahwa setiap indikator memiliki tingkat vali-
ditas terhadap konstruk yang tinggi. Hasil peng-
ujian diperoleh nilai composite reliability sebe-
sar 0,887 (lebih besar dari 0,70), yang berarti
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reliabilitasnya tinggi. Sedangkan nilai AVE
sebesar 0,529 menunjukkan bahwa validitas
diskriminan berada pada kategori cukup karena
akar AVE lebih besar dari korelasi antara
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model.

Berdasar hasil analisis faktor konfirma-
tori nilai loading paling tinggi terdapat pada
indikator X;s yaitu pemenuhan kepentingan pi-
hak yang berkonflik (0,81), yang merupakan
pembentuk sub-variabel kolaboratif pimpinan.
Dua belas indikator lainnya mempunyai faktor
loading lebih dari 0,40 dapat juga untuk
menjelaskan bahwa strategi  penyelesaian
konflik dapat dibentuk oleh Xg, Xo, Xi9, Xu,
X12, X13, X14, X15, X1, X17, X1, dan Xz.

Hasil pengujian terhadap model peng-
ukuran untuk konstruk Motivasi Kerja dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Unidimensionalitas Kons-
truk Motivasi Kerja

Indikator Koefisien t Uji Reliabilitas AVE

Xa1 0,7167 13,686

X2 0,4140 3,557

Xas 0,5986 6,686

Xoa 0,7464 18,860 0,526
Xos 0,5571 6,185 0,888
X2 0,5268 5,946

Xa7 0,7693 19,795

Xzg 0,6587 10,415

Xag 0,7970 18,862

Xs0 0,7174 13,622

Xz 0,5676 6,173
Keterangan:

X,; = Kualitas pengawasan
Xz, = Kecukupan gaji
X3 = Kebijakan sekolah
X4 = Hubungan antar pribadi
Xo5 = Suasana keamanan
Xz = Kondisi kerja
Xz7 = Peluang promosi
Xa,g = Peluang pertumbuhan personal
Xz9 = Pengakuan
X3 = Tanggung jawab
Xs; = Prestasi
Hasil uji analisis didapat nilai t pengujian
lebih besar dari t tabel (1,96) pada taraf sig-
nifikansi 0,05, sehingga konstruk motivasi kerja
menunjukkan hasil yang signifikan. Nilai faktor
loading (koefisien korelasi) seluruhnya bernilai
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di atas 0,40, membuktikan bahwa setiap indi-
kator memiliki tingkat validitas terhadap kons-
truk yang tinggi. Hasil pengujian nilai compo-
site reliability sebesar 0,888 (lebih besar dari
0,70), berarti konstruk motivasi kerja mem-
punyai reliabilitas tinggi. Sedangkan nilai AVE
0,526 menunjukkan bahwa validitas diskrimi-
nan berada pada kategori cukup karena akar
AVE lebih besar dari korelasi antara konstruk
dengan konstruk lainnya dalam model.

Berdasar hasil analisis faktor konfirma-
tori nilai loading paling tinggi pada indikator
X9 yaitu pengakuan (0,797).Dua belas indika-
tor lainnya yang mempunyai faktor loading
lebih dari 0,40 dapat juga untuk menjelaskan
bahwa motivasi kerja dapat dibentuk oleh X,
X2, Xa3, Xaa, Xos, Xas, Xa7, Xog, Xzo, dan Xay.

Hasil pengujian terhadap model peng-
ukuran untuk konstruk Produktivitas Kerja da-
pat dilihat pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Unidimensionalitas Kons-
truk Produktivitas Kerja Guru

Indikator Koefisien t Reliabilitas AVE

Korelasi  Uji
Y, 0,5249 4,330
Y, 0,7483 14,349
Ys 0,7223 12,169
Y, 0,4739 4,033
Ys 0,4648 3,888  0,8532 0,556
Ye 0,4380 3,537
Y, 0,4562 3,481
Ys 0,4811 4,501
Y 0,7346 14,830
Y10 0,7033 9,646
Yu 0,6705 10,901
Keterangan:

Y, = perencanaan pembelajaran,

Y, = Pelaksanaan pembelajaran,

Y3 = Pembimbingan siswa,

Y, = Pembimbingan PPL dan teman sejawat,
Ys = Penelitian tindakan kelas (PTK),

Y = Penulisan artikel,

Y, = Media pembelajaran,

Yg = Penggunaan media pembelajaran,

Y9 = Tingkat pencapaian kelulusan,
Y10 = Tingkat pencapaian kenaikan,
Y11 = Pelatihan yang dikuti

Hasil uji analisis diperoleh nilai t peng-
ujian lebih besar dari t tabel (1,96) pada taraf
sisgnifikansi 0,05, sehingga konstruk produkti-
vitas kerja guru menunjukkan hasil yang sig-
nifikan. Nilai faktor loading (koefisien korelasi)
yang seluruhnya bernilai di atas 0,40, memberi-
kan bukti bahwa setiap indikator memiliki ting-
kat validitas terhadap konstruk yang tinggi. Ha-
sil pengujian diperoleh nilai composite relia-
bility sebesar 0,853 (lebih besar dari 0,70),
yang berarti konstruk produktivitas kerja guru
mempunyai reliabilitas tinggi. Sedangkan nilai
AVE 0,556 menunjukkan bahwa validitas
diskriminan berada pada kategori cukup karena
akar AVE lebih besar dari korelasi antara
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model.

Berdasar hasil analisis faktor konfirma-
tori nilai loading paling tinggi terdapat pada
indikator Y, yaitu pelaksanaan pembelajaran
(0,748). Sepuluh indikator lainnya yang mem-
punyai faktor loading lebih dari 0,40 dapat juga
untuk menjelaskan bahwa produktivitas kerja
guru dapat dibentuk oleh Y1, Y3, Y4, Y5, Y6,
Y7,Y8, Y9, Y10, dan Y11.

Pengujian terhadap model struktural yang
merupakan uji signifikan pengaruh antar jalur
berdasar hasil kalkulasi (calculate) model struk-
tural dan bootstrapping dengan menggunakan
program software SmartPLS 2 dilakukan dua
kali. Hasil analisis model struktural awal me-
nunjukkan bahwa ada satu hubungan yang tidak
signifikan, yaitu antara variabel persepsi ten-
tang sertifikasi guru dengan produktivitas kerja
guru (nilai koefisien -0,0185, dengan t =
0,2881). Dengan demikian perlu ada perbaikan
model, dengan menghapus hubungan yang ti-
dak signifikan.Hasil analisis dengan model
evalusi diperoleh Tabel 6 dan gambar model
struktural berikut.
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Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis Model Struktural (Evaluasi)

Arah Jalur Koefisien t

Strategi Penyelesaian Konflik (SPK) - Prodruktivitas Kerja (PK) 0,2628 2,307
Motivasi Kerja (MK) - Prodruktivitas Kerja (PK) 0,3565 2,383
Persepsi ttg Sertifikasi Guru (PSG) - Motivasi Kerja (MK) 0,2429 3,886
Strategi Penyelesaian Konflik (SPK) - Motivasi Kerja (MK) 0,3697 3,041

Sumber: Data primer yang diolah (2010)
R-square MK = 0,636;

R-square PK = 0,768

Xa X3 X2 X1
CEEE =

| X25 | X’ZGJ | X27 xX28 l

0, 0,867 058 /55

xa 0°M6 0,357 D,?BS

|
/

7
Z

Gambar 1: Hasil Model Struktural Evaluasi Variabel Persepsi tentang Sertifikasi Guru,
Strategi Penyelesaian Konflik, Motivasi Kerja, dan Produktivitas Kerja

Berdasar hasil analisis yang ditunjukkan
pada tabel 7 dan gambar 1 menunjukkan bahwa
hubungan antara semua variabel bebas (exogen)
dengan variabel terikat (endogen), baik antara:
(1) persepsi tentang sertifikasi guru, strategi
penyelesaian konflik dengan motivasi kerja,
dan (2) persepsi tentang sertifikasi guru, strategi
penyelesaian konflik, motivasi kerja dengan
produktivitas kerja; semua mempunyai nilai
pengujian di atas 1, 96 (untuk signifikansi
0,05). Dengan demikian dapat diisimpulkan: (1)
ada pengaruh langsung yang signifikan antara
persepsi tentang sertifikasi guru dengan moti-
vasi kerja dengan nilai r = 0,243; (2) ada
pengaruh langsung yang signifikan antara stra-
tegi penyelesaian konflik dengan motivasi kerja
guru dengan nilai r = 0,370; (3) ada pengaruh
langsung yang signifikan antara strategi penye-

lesaian konflik dengan produktivitas kerja de-
ngan nilai r = 0,263; (4) ada pengaruh langsung
yang signifikan antara motivasi kerja dengan
produktivitas kerja guru dengan nilai r = 0,357.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
ada pengaruh antara persepsi tentang sertifikasi
dengan motivasi kerja guru. Hasil ini menun-
jukkan adanya hubungan antara persepsi ten-
tang sertifikasi dengan motivasi kerja ini sesuai
dengan teori Maslow (dalam Daft, 2003: 173)
yang menyatakan: (1) penghargaan ekonomi di-
berikan pada karyawan atas kerja tinggi, pene-
kanan pada gaji berkembang menjadi pemikiran
manusia ekonomi, dimana orang akan bekerja
keras (termotivasi) demi gaji yang lebih tinggi
(hal ini berarti bahwa motivasi guru meningkat
dengan mendapatkan penghasilan yang tinggi
melalui sertifikasi); dan (2) kebutuhan akan
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penghargaan (esteem needs) merupakan kebu-
tuhan-kebutuhan yang berkenaan dengan ke-
inginan akan kesan diri yang positif dan untuk
menerima perhatian, pengakuan, dan apresiasi
dari orang lain.

Dalam organisasi, kebutuhan akan peng-
hargaan mencerminkan motivasi untuk men-
dapatkan pengakuan, peningkatan tanggung
jawab, status tinggi, dan pujian atas kontribusi
bagi organisasi (hal ini berarti motivasi guru
meningkat dengan mendapatkan pengakuan dan
penghargaan berupa sertifikat pendidik melalui
sertifikasi). Dari pernyataan tersebut, disimpul-
kan bahwa pendapatan (gaji) yang tinggi, peng-
akuan, dan penghargaan dapat meningkatkan
motivasi, dan ini sejalan dengan tujuan serti-
fikasi guru, yang diantaranya untuk meningkat-
kan kesejahteraan guru dan meningkatkan ke-
profesionalitas guru (Depdiknas, 2009).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara strategi pe-
nyelesaian konflik dengan motivasi kerja. Hasil
analisis ini sesuai dengan teori Wexley dan
Yukl (1992) mengemukakan enam kategori
penting sebagai kondisi yang menimbulkan
konflik, yaitu: (1) persaingan terhadap sumber-
sumber, (2) ketergantungan pekerjaan, (3) ke-
kaburan bidang tugas, (4) problem status, (5)
rintangan komunikasi, dan (6) perbedaan sifat-
sifat individu. Robbins (2003: 202) menyam-
paikan metode pengurangan konflik dengan
jalan mensubtitusi tujuan-tujuan yang dapat
diterima oleh kelompok-kelompok yang sedang
konflik, menghadapkan tantangan baru kepada
kedua belah pihak agar dihadapi secara bersama
sehingga motivasi meningkat.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh antara persepsi tentang
sertifikasi guru dengan produktivitas kerja.Hasil
penelitian ini sesuai dengan yang dikatakan
Baedhowi dalam pidato pengukuhan guru be-
sarnya yang dikutip oleh Untari (2008), menya-
takan bahwa persepsi yang ditangkap guru ten-
tang sertifikasi hanya sebatas peningkatan kese-
jahteraan. Dari hasil penelitiannya yang meli-
batkan responden yang berjumlah 3670, hanya
0,9%Yyangmenyatakanterjadi peningkatan kom-
petensi pedagogik guru yang lulus sertifikasi

melalui penilaian portopolio dan PLPG, 54 %
menyatakan tidak meningkat, bahkan 44%
malah terjadi penurunan kinerja.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara strategi pe-
nyelesaian konflik dengan produktivitas kerja.
Temuan penelitian ini sejalan dengan teori
Maidique & Hayes (1989:27) yang mengatakan
bahwa kejujuran, ketulusan, keterbukaan, ke-
utuhan, dan tidak adanya konflik berpengaruh
pada peningkatan produktivitas kerja. Fox
(1989:40) menjelaskan bahwa produktivitas
kerja dipengaruhi oleh pemecahan masalah
bersama dalam rangka mengurangi konflik
yang terjadi. Lebih lanjut Lorange & Nelson
(1989:65) menjelaskan terjadinya konflik antar
individu atau kelompok yang tidak terpecahkan
dapat menurunkan produktivitas kerja. Pen-
dapat Suwardani (1997) memperkuat pendapat-
pendapat di atas, yang mengatakan konflik
dalam organisasi apabila dimanfaatkan dan di-
tangani secara baik dapat meningkatkan pro-
duktivitas organisasi. Ranftl (1989:108) men-
jelaskan bahwa stimulasi (yang merupakan
variabel manajemen konflik), keterbukaan, dan
suasana yang kreatif dimana orang dapat men-
jadi dirinya sendiri dapat mendorong motivasi
dan produktivitas kerja.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan antara motivasi
kerja dengan produktivitas kerja.Temuan pene-
litian ini sejalan dengan Ranftl (1989:111) yang
mengatakan motivasi disebut sebagai faktor
kritis dan pegawai yang termotivasi berada di
jalan produktivitas tinggi. Pengamatan yang
khas: dapat memotivasi diri sendiri, penuh ini-
siatif, tekun, mempunyai kemamuan yang ke-
ras, menyukai tantangan, selalu ingin bertanya,
memperagakan ketidakpuasan yang konstruktif,
berorientasi pada hasil, selalu tepat waktu dan
ingin menepati waktu, percaya bahwa Kkerja
wajar sehari perlu diimbangi dengan gaji wajar
untuk sehari, merasa puas jika sudah, dan me-
ngerjakan tugas dengan baik, dan memberikan
andil lebih dari yang diharapkan. Daft (2003:
120) menjelaskan sebagian besar organisasi
mengembangkan rencana-rencana kompensasi
berdasarkan standar pembayaran pada kinerja
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untuk meningkatkan produktivitas dan memo-
tong biaya lain dalam lingkungan persaingan
global. Kompensasi dalam hal ini meliputi
upah/gaji, asuransi kesehatan, liburan yang di-
bayar oleh organisasi. Lebih lanjut Daft me-
nambahkan motivasi seseorang mempengaruhi
produktivitas, dan sebagian tugas seorang ma-
najer adalah menyalurkan motivasi menuju pen-
capaian tujuan-tujuan organisasional.

PENUTUP

Berdasar hasil analisis deskriptif dan
pembahasan dari kelima variabel yang diteliti
disimpulkan sebagai berikut: (1) persepsi ten-
tang sertifikasi guru SMKN di Malang Raya
berada pada kategori tinggi, (2) strategi penye-
lesaian konflik SMKN di Malang Raya berada
pada kategori tinggi, (3) motivasi kerja guru
SMKN di Malang Raya berada pada kategori
tinggi; dan (4) produktivitas kerja guru SMKN
di Malang Raya berada pada kategori sedang,
dengan frekuensi melakukan penelitian tindak-
an kelas dan frekuensi menulis artikel rendah.

Berdasar hasil uji hipotesis dan pemba-
hasan disimpulkan: (1) ada hubungan langsung
yang signifikan antara persepsi tentang sertifi-
kasi guru dengan motivasi kerja; (2) ada hu-
bungan langsung yang signifikan antara strategi
penyelesaian konflik dengan motivasi kerja;
(3) tidak ada hubungan langsung yang signi-
fikan antara persepsi tentang sertifikasi guru
dengan produktivitas kerja; (4) ada hubungan
langsung yang signifikan antara strategi pe-
nyelesaian konflik dengan produktivitas kerja;
(5) ada hubungan langsung yang signifikan an-
tara motivasi kerja dengan produktivitas kerja.
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